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MOTTO 

 

رَ باِلسُّوءِ مِنَ ا هج بُّ اللَّهح الْجَ يعاً عَلِيماً )لا يُحِ  (841لجقَوجلِ إِلاَّ مَنج ظحلِمَ وكََانَ اللَّهح سََِ

Artinya: “Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang kecuali 

oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”( An 

Nisa’: 148 )
1
 

 

                                                           
1
 Junus, Mahmud, Tarjamah Al-Qur’an al-Karim, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 2006), hal. 93 
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ABSTRAK 

  Ahmad Yasin, 09420061, “Eksperimentasi Metode Sosiodrama  Terhadap 

Peningkatan Maha>rah Al-kala>m Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs 

N Jatimulyo Kulon Progo Tahun Ajaran 2013/2014”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013. 

  Bahasa Arab merupakan alat utama bagi peserta didik untuk bisa mempelajari ilmu-

ilmu serta kebudayan Islam. Akan tetapi, masih banyak sekali permasalahan dalam 

pembelajaran Bahasa Arab, khususnya pada masalah metode dan strategi yang digunakan 

untuk mengajarkan empat maha>rah (keterampilan) yang terdapat daplam pelajaran 

Bahasa Arab. Hal tersebut yang sangat berpengaruh terhadap hasil prestasi siswa. 

Permasalahan inilah yang menginspirasi penulis untuk mengadakan ekperimentasi 

metode sosiodrama dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

yang belajar dengan menggunakan metode sosiodrama dan seberapa besar peningkatan 

tersebut khususnya dalam pembelajaran Bahasa Arab yang mempunyai beberapa 

maharah sebagai kompetensi dasarnya. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimentasi, dimana subjek penelitiannya adalah siswa MTs Kelas VIII. Dari populasi 

disekolah yang diteliti diambil dua kelompok homogen sebagai sampelnya, yaitu kelas 

VIII A sebagai kelompok kontrol dan kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen. 

Dengan menggunakan The Randomized Pretest – Posttest Control Group Design sebagai 

desain penelitiannya. 

  Hasil penelitian yang didasarkan pada hasil analisis statistik menunjukan bahwa uji T 

Posttest antara kelompok kontrol dan eksperimen didapatkan nilai Thitung = 3,308> Ttabel = 

2,079 (Ha diterima) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar antara 

kelompok Kontrol dan eksperimen. Sedangkan uji T nilai pretest dan posttest kelompok 

eksperimen menghasilkan nilai Thitung = 10,110> Ttabel = 2,079 (Ha diterima), yang artinya 

terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa kelompok eksperimen. 
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 الملخص

تشقيت ى  (sosiodrama)تجتتَعييالإتَخيييت اىغشيقت ً ف"اىتجشبت 46004490احَذ يسِ            

جتعتي ٍىىيع مىىىُ فشومى  ٍيتىفي اىفصو اىخعٍِ بعىَذسست اىخعّىيت اىحنب  اىطلا يْذً ٍهعسة اىنلا

 تـأهيو  واىتشبيت  ييىً ج , قسٌ تعييٌ اىيغت اىعشبيت مييتح" , اىب 0402-0400 ساسيتذاىسْت اى

 .  0402بجعٍعت سىّعُ معىيجعمع الإسلاٍيت اىحنىٍيت جتىمجعمشتع  اىَذسسيت

اىيغت اىعشبيت هي اىت سئيسيت ىيطلاب ىتعيٌ اىعيىً واىخقعفت الإسلاٍيت. وٍع رىل, هْعك             

تعييٌ اىيغت اىعشبيت , ولاسيَع بشأُ ٍسأىت اىطشيقت والاستشاتيجيعث اىَستخذٍت جتذا في ٍشعمو مخيشة 

طلاب. وهزٓ ة شعٍيت في دسوط اىيغت اىعشبيت, ورىل ٍؤحش جتذا ييي ّتعئج إّجعص اىعييٌ أسبع ٍهعسىت

 في تعييٌ  (sosiodrama)إجتتَعييت  تَخيييتتجشبت ىطشيقت اىنعتب لإجتشاء اى هي اىَشعمو اىتي أىهٌ

 يغت اىعشبيت.اى

تَخيييت ق في ّتعئج اىتعيٌ ٍِ اىطلاب اىزيِ دسسىا بطشيقت وشاىف إىً ٍعشفت هزا اىبحج يهذف           

اىعشبيت اىتي ىهع بعط اىَهعسة  بقذس اىضيعدة خصىصع في تعييٌ اىيغت  (sosiodrama)إجتتَعييت 

 هي اىطلاب في اىفصو اىخعٍِاىبحىث حيج و معىنفعءاث الأسعسيت. هزا اىبحج هى اىبحج اىتجشيبي,

. ٍِ سنعُ اىَبحىحت يؤخز اىفصلاُ اىَتجعّسعُ أّهَع ييْت, وهَع اىصف اىحنىٍيت تبعىَذسست اىخعّىي

" مَجَىيت ظعبطت. بعستخذاً تصَيٌ فالأ" مَجَىيت تجشيبيت واىصف اىخعٍِ "عءباى" خعٍِىا

 ٍجَىييت ظعبطت اىعشىائيت متصَيٌ اىبحج.اختبعس قبيً وبعذي 

" اختبعس بعذي بيِ عءتاىّتعئج اىبحج بْعء ييً ّتعئج اىتحييو الإحصعئي تذه ييً اختبعس"             

  Thitung = 3,308 > Ttabel = 2,079يبيت تىجتذ قيَت ٍعْىيت = ٍجَىيت ظعبطت وٍجَىيت تجش

ت و ٍقبىه( , يعْي هْعك اختلاف ٍعْىي في ّتعئج اىتعيٌ بيِ اىَجَىيتيِ اىععبط)قشض بذي

قيَت ٍعْىيت =  تجشيبيت تىجتذ" ييً اختبش قبيً وبعذي في ٍجَىيت عءتاىواىتجشيبيت . واختبعس "

Thitung = 10,110 > Ttabel = 2,079   قشض بذيو ٍقبىه( , يعْي هْعك تحسِ ٍعْىي في ّتعئج(

      تعيٌ اىَجَىيت اىتجشيبيت.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pedoman berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri P dan 

K Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 

yang diterbitkan oleh Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan tahun 2003. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b be ة

 ta t te د

 sa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 
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 kha kh Ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ز

 zai z zet ش

 sin s es ض

 syin sy es dan ye غ

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...‘... Koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق
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 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em و

ٌ nun n en 

ٔ wau w we 

ِ ha h ha 

 hamzah ..'.. apostrof ء

ٖ ya y ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fathah a a 

 َ Kasrah i i 

 َ Dammah u u 



xx 

 

 

Contoh: 

ت تَ كَ   - Kataba       َرْْ ت ٚ  - Yazhab         َم ئمَِ           Fa'ala - فع   Su ila - ظ 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan Ya ai a dan i ىْ       

 Fathah dan Wau au a dan u وْ        

 

Contoh: 

ْٛفَ  لَ   Kaifa - ك  ْٕ  ْ - Haula 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau  ya a a dan garis di atas ى              ا        

 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ى        
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 Dammah dan wau u u dan garis di atas    و        

 

Contoh: 

ْٛمَ      qala - ق بلَ                          qila - قِ

ي ٗ لَ        rama – ز  ْٕ  yaqulu - ٚ ق 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

الا طْف بلَْ خَ  ض  ْٔ   Raudah al-atfal / Raudatul atfal - ز 

حَْ ز  َّٕ  ُ  ً ان دِىُْ خَ   ً  al-Madinah al-Munawwarah / al-Madinatul- Munawwarah - ان

خَْ  talhah – ط هْح 
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4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam trasnliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama denagn huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ثَُّ ب لَ   Rabbana - ز   Nazzala -  َ صَّ

جَ    al-birr - ا نْجسَِ   al-hajju - ا نْح 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu hhuruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

مَ  ج  ح َ   ar-rajulu - انسَّ ِّٛد   as-sayyidatu - انعَّ

طَ      ًْ سَ انق َ               asy-syamsu - انشَّ  ً  - al-qalamu 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan aran berupa alif. 

Contoh: 

a. Hamzah di awal 

مَ    umirtu - ا يِسْدَ   akala - ا ك 

b. Hamzah di tengah 

 ٌَ ْٔ ر  ٌَ   ta'khuzuna - ت أخْ  ْٕ ه   ta'kuluna - تأكْ 

c. Hamzah di akhir 

ْٛئَ    ءَ    syai'un - ش  ْٕ  an-nau'u - انَُّ

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya  dengan huruf  arab 
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yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisah perkata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ٍْٛ انَّسشقِ ْٛس  خ   ٕ َنٓ   اََِّبللََّّ  ٔ   - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin 

- Wa innallaha lahuwa khairur raziqin 

ْٛمَ  اانك  فٕ  ْٔ اٌَف ب  ْٛص  ًِ انْ  ٔ   - Fa aufu al-kaila wa al-mizana 

       - Fa auful-kaila wal-mizana 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ل ْٕ ظ  َالاَّز  د  ًَّ ح  بَي  ي   ٔ   - Wa ma Muhammadun illa rasul 

 ٌَ َانْق سْآ ِّ ْٛ َفِ َْصِل  َا  ْ٘ َانَّر  ٌ ب ي ض  ز  ْٓس  -Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al - ش 

Qur'anu 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ْٚتَ صْسَ  َق سِ َِٔضف تْح  َاللّ   ٍ يِ  - Nasrum minallahi wa fathun qarib 

ْٛىَ  ه ءٍع  ْٙ َش  ثكِ مَّ  َ اللّ   ٔ  - Wallahu bikulli syai'in alimun 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini  merupakan bagian tak terpisahkan dengan 

ilmu Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim dan muslimat, 

yang dimulai sejak lahirnya kedunia sampai keliang lahat, baik ilmu agama 

maupun ilmu dunia, untuk itu pastilah setiap orang yang mengutamakan 

pendidikan untuk kemajuan dirinya dan bangsanya. 

Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan 

perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat 

mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun warga 

masyarakat. Dalam rangka mewujudkan potensi diri menjadi multiple 

kompetensi harus melewati proses  pendidikan yang diimplementasikan 

dalam proses pembelajaran. 

Dalam kegiatan belajar, tidak semua anak didik yang diajar 

mempunyai kemampuan untuk berkonsentrasi dalam waktu yang relatife 

lama. Daya tangkap antara peserta didik yang satu dengan yang lain  berbeda, 

selain itu tingkat intelegensi setiap siswa juga berbeda. Berdasarkan beberapa 

factor perbedaan sebagaimana tersebut diatas , memerlukan strategi 

pengajaran yang tepat. Dalam hal ini Guru mempunyai peranan penting 

dalam suatu proses pendidikan . 
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Pelajaran bahasa arab merupakan pelajaran yang dianggap sulit dan 

dianggap sebuah momok oleh siswa. Untuk mengatasi hal tersebut maka 

diperlukan  suatu terobosan baru dalam proses pembelajaran bahasa, 

sehingga siswa lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan dan 

merasa senang untuk belajar bahasa arab. Sehingga seorang Guru dituntut 

untuk mampu  menguasai berbagai metode dan strategi dalam proses 

pembelajaranya. Metode merupakan bagian komponen pengajaran yang 

menduduki posisi penting, selain tujuan, Guru, peserta didik, media, 

lingkungan, dan evaluasi
1
. Salah satu metode yang bisa digunakan adalah 

metode sosiodrama. Dimana sosiodrama dapat menjadi salah satu alternative 

dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
2
. 

Dalam suatu pembelajaran bahasa inggris dan bahasa asing lainya, 

tidak terkecuali bahasa arab terdapat beberapa kemahiran yang harus dikuasai 

oleh peserta didik. Tidak hanya kemahiran mendengarkan (Al-istima >’) saja, 

akan tetapi terdapat kemahiran–kemahiran lain yang harus dicapai antara lain 

kemahiran membaca (Al-qira>’ah), berbicara (Al-kala>m), menulis (Al- 

khita>bah). Selain empat kemahiran tersebut, juga terdapat satu kompetensi 

yang juga secara tidak langsung harus mampu dicapai oleh siswa dalam 

pembelajaran bahasa yaitu menerjemah atau tarjamah. Dilihat dari banyaknya 

kemahiran yang harus dicapai oleh siswa , idealnya seorang Guru yang 

mengampu mata pelajaran bahasa mempunyai keterampilan yang memadai, 

                                                           
1
 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator, ( Semarang: Rasail Media Group), hlm.55. 

 
2
 Melvin L . Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif,( Bandung 

Nusamedia, 2011 ), hlm.1. 
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karena cara mengajar, strategi, dan metode yang digunakan harus mampu 

mengcover seluruh kemahiran tersebut. 

Metode sosiodrama pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku 

dalam hubungan dengan masalah social
3
. Sosiodrama digunakan untuk 

memberikan pemahaman dan penghayatan akan masalah social serta 

mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkannya
4
. Bahasa arab 

merupakan pelajaran mengenai bahasa yang mana didalam praktiknya  tidak 

terlepas dari percakapan, metode sosiodrama diterapkan bertujuan agar siswa 

lebih mampu mengembangkan keterampilan berbahasa, disamping 

membantu untuk lebih memahami isi ataupun materi pelajaran. Dengan 

metode ini siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab siswa 

tidak hanya mendengarkan uraian Guru tetapi juga melakukan aktifitas lain 

seperti memahami, membuat dan menulis naskah drama, melakukan 

demonstrasi serta kegiatan lainya dalam berbahasa Arab sehingga siswa tidak 

merasa jenuh. 

Dalam praktiknya metode sosiodrama sering digunakan dalam 

pembelajaran yang banyak berkaitan dengan sosial khususnya mata pelajaran 

bahasa Arab, bahasa Indonesia. Metode sosiodrama tidak hanya digunakan 

dalam pembelajaran di kelas saja akan tetapi dapat menghasilkan suatu karya 

berupa naskah drama berbahasa Arab dan dapat di pertunjukan melalui teater 

                                                           
3
 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar , (Jakarta: PT Rineka 

Cipta) ,hlm.100. 

 
4
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

( Jakarta: Kencana Media Greop 2007 ), hlm.160.  
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yang mana dapat mengembangkan kreatifitas siswa dalam berkarya dan 

khususnya berbahasa Arab.  

Hal ini dikarenakan metode sosiodrama dalam praktiknya secara tidak 

langsung mampu mencakup kemahiran-kemahiran yang harus dicapai dalam 

suatu pembelajaran bahasa Arab dimana dalam metode sosiodrama siswa 

harus menulis naskah dimana dalam menulis naskah siswa dilatih dalam 

kemahiran menulis ( Al-khita>bah ), menghafal naskah berlatih membaca teks 

dalam kemahiran membaca ( Al- qira>’ah ) ,selanjutnya mendramakan naskah 

yang telah ditulisnya, dalam kegiatan demonstrasi ini selain diasah mentalnya 

para siswa juga dilatih kemahirannya dalam berbicara ( Al-kala>m ). Selain itu 

ketika mendramakan naskah para siswapun juga dilatih kemahirannya dalam 

hal mendengarkan ( Al-istima >’ ). Dan secara keseluruhan siswa yang menjadi 

audience juga dilatih menerjemahkan dan mendengarkan percakapan mereka. 

Sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajarannya dan merasa senang dalam 

bahasa Arab karena dalam praktiknya Guru hanya menjadi pengarah dan 

pembimbing. Hal ini menjadikan suatu pelajaran efektif, efisien, dan 

menyenangkan dengan sebuah pertunjukan drama karena pembelajaran ini 

menjadi suatu hal yang menarik. 

Pada kenyataanya pada pembelajaran bahasa Arab dikelas yang 

diperbanyak hanya teori saja dan kurang diperhatikannya untuk 

pengembangan kemampuan berbicara bahasa Arabnya  sehingga siswa 

banyak yang kurang mampu dalam kemahiran berbicara ( Al-kala>m ) bahasa 

arab dimana bahasa juga digunakan sebagai bahasa komunikasi dan perlu 
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pembiasaan dalam mengucapkan kosa kata bahasa Arab. Untuk itu banyak 

siswa merasa bosan dan jenuh bahkan sebagian siswa ada yang tertidur 

dikelas ketika kegiatan pembelajaran berlangsung . 

Berdasarkan  uraian di atas peneliti merasa tertarik untuk 

eksperimentasi dengan metode sosiodrama untuk mengembangkan atau 

meningkatkan kemahiran berbicara ( Al-kala>m ) bahasa Arab di MTs N 

Jatimulyo dan memilih judul“Eksperimentasi Metode Sosiodrama Terhadap  

Upaya Peningkatan Maha>rah Al-kala>m Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Siswa Kelas VIII MTs N Jatimulyo Kulon progo Tahun Ajaran 2013/2014”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka permasalahan 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adakah perbedaan yang signifikan pada peningkatan Maha>rah Al-kala>m 

antara kelompok eksperimen (kelompok yang menggunakan metode 

sosiodrama) dengan kelompok kontrol (kelompok yang tidak 

menggunakan metode sosiodrama) dalam pembelajaran bahasa Arab siswa 

kelas VIII MTs N Jatimulyo Kulon Progo Tahun Ajaran 2013/2014? 

2. Apa kekurangan dan kelebihan metode sosiodrama terhadap upaya 

peningkatan  Maha>rah Al-kala>m dalam  pembelajaran bahasa Arab siswa 

kelas VIII MTs N Jatimulyo Kulon Progo Tahun Ajaran 2013/2014? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Peneltian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneletian ini 

adalah: 

a.  Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada peningkatan  

Maha>rah Al-kala>m antara kelompok eksperimen (kelompok yang 

menggunakan metode sosiodrama) dengan kelompok control 

(kelompok yang tidak menggunakan metode sosiodrama) dalam  

pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs N Jatimulyo Kulon 

Progo Tahun Ajaran 2013/2014. 

b. Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan  metode sosiodrama 

terhadap upaya peningkatan  Maha>rah Al-kala>m  dalam  

pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs N Jatimulyo Kulon 

Progo Tahun Ajaran 2013/2014. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi khasanah keilmuan dalam upaya meningkatkan potensi 

bahasa Arab. 

b. Diharapkan bagi Guru bahasa Arab, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan metode 

pengajaran sebagai upaya untuk menjadikan pembelajaran yang 

menyenangkan serta menarik bagi siswa. 
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c. Untuk menambahkan wawasan dan pengalaman bagi penulis sebelum 

terjun langsung sebagai seorang guru bahasa Arab, khususnya dengan 

penggunaan metode sosiodrama dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Arab. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi untuk mengemukaan hasil–hasil penelitian 

dan setelah penulis mengadakan telaah tentang penelitian yang berkenaan 

dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini.Sepengetahuan penulis, 

skripsi yang membahas masalah belum ada. Adapun tulisan yang mempunyai 

kemiripan dengan skripsi penulis, antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Himatul Ulya yang berjudul “pengaruh 

sosiodrama terhadap Kecerdasan Emosi Anak Usia Pra Sekolah Di TK 

ABA Priwulung Depok Slema”
5
. Penulis menganalisis pengaruh 

sosiodrama terhadap kecerdasan emosi anak usia pra sekolah untuk 

meningkatkan kecerdasan emosi anak. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa sosiodrama memberikan kontribusi yang 

berarti bagi kecerdasan emosi anak. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Devy Lutviana yang berjudul “Metode Bermain 

Peran Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di TKIT Al-

                                                           
5
 Himatul Ulya, Pengaruh Sosiodrama Terhadap Kecerdasan Emosi Anak Usia Pra 

Sekolah di TK ABA Priwulung Depok Sleman, Skripsi Study Psikologi ( Yogyakarta: 

Perpustakaan PPS UIN Sunan Kalijaga ), hlm. Xvi. 
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Hidayah Centong Purworejo Sanankulon Blitar” 
6
. Dalam skripsi  ini 

penulis mendiskripsikan penerapan metode bermain peran dalam 

pembelajaran Pendidikan agama islam di TKIT Al-hidayah Lentong 

Purworejo Sanankulon Blitar, sehingga siswa dapat belajar tentang 

pendidikan Agama Islam sejak dini dengan metode yang menyenangkan. 

Hasil yang dicapai adalah  penerapan metode bermain peran yang 

didasarkan pada perkembangan kognitif, emosi, sosial, moral, dan 

perkembangan siswa. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Sarwadi yang berjudul “Eksperimentasi  Role 

Play Pada Pembelajaran Muhadatsah Di Lembaga Madrasah Dirasah 

Islamiyah Dan Arab ( Madina ) Mlati Sleman Yogyakarta” 
7
. Skripsi ini 

membahas percobaan pembelajaran muhadatsah dengan menggunakan 

metode role play yang dibandingkan dengan pengajaran yang ada 

disekolah tersebut. Adapun penelitian yang akan dilakukan berbeda 

dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  

Dalam penelitian ini peneliti akan membahas Eksperimentasi Metode 

Sosiodrama Terhadap  Upaya Peningkatan  Maha>rah Al-kala>m Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs  N Jatimulyo”.Peneliti 

lebih memfokuskan pada peningkatan Maha>rah Al-kala>m dengan 

menggunakan metode sosiodrama serta kelebihan dan kekurangan metode 

                                                           
6
 Devy Lutviana, Metode Bermain Peran Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di TKIT Al-Hidayah Centong Purworejo Sanankulon Blitar, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab ( 

Yogyakarta: Perpustakan PPs UIN Sunan Kalijaga ), hlm.IX. 

 
7
 Sarwadi, Eksperimentasi  Role Play Pada Pembelajaran Muhadatsah Di Lembaga 

Madrasah Dirasah Islamiyah Dan Arab ( Madina ) Mlati Sleman Yogyakarta, Skripsi Pendidikan 

Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm.vii. 
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sosiodrama dalam peningkatan Maha>ratul Kala>m di MTs N Jatimulyo, 

Kulon progo. 

E. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan pisau analisis yang akan digunakan peneliti 

sebagai pemandu kegiatan penelitian
8
, berikut ini teroi-teori yang berkenaan 

dengan persoalan pembahasan dalam skripsi ini. 

1. Pembelajaran Bahasa Arab 

Stigma yang berkembang di masyarakat menunjukan bahwa 

belajar bahasa Arab masih dianggap sulit dan rumit, padahal setiap 

bahasa memiliki tingkat kesulitan dan kemudahan yang berbeda-beda 

tergantung pada karakteristik sitem bahasa itu sendiri, baik system 

fonologi, Morfologi, maupun sintaksis dan semantiknya. 

Sementara itu, tata bahasa Indonesia dianggap lebih mudah dari 

bahasa Arab karena pembedaan jenis laki-perempuan (mudzakar-

mu’annats) atau tunggal (mufrod), dual (mutsanna) dan plural (jama’) 

dalam struktur kalimat tidak dikaidahkan dalam bahasa Indonesia. 

Namun bagi orang Arab, pengucapan bunyi konsonan /ng/, /ny/, /c/, /p/, 

/g/, serta vocal /o/, /o^/, /e/, /e/, juga dinilai sangat sulit karena mereka 

tidak memiliki konsonan dan vocal itu. Akan tetapi dalam banyak kasus, 

struktur dan gaya bahasa Arab cenderung lebih variatif, indah dan sarat 

makna dibandingkan dengan bahasa lainya. 

                                                           
8
 Fakultas Tarbiyah UIN Suka, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2006), hlm. 13. 
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Dalam pembelajaran bahasa Arab dikenal empat keterampilan 

berbahasa yang harus dimiliki siswa, yaitu keterampilan mendengar 

(Maha>rah Al-istima >’), keterampilan berbicara (Maha>rah Al-kala>m), 

keterampilan membaca (Maha>rah Al-qira>’ah), keterampilan menulis 

(Maha>rah Al-khita>bah). 

Dalam penguasaan empat keterampilan berbahasa tersebut, 

sebagian ahli bahasa berasumsi bahwa kemampuan kebahasaan seseorang 

hanya ditentukan oleh tingkat penguasaan terhadap tata bahasa (sintaksis) 

itu sendiri. Biasanya yang menganut faham ini berpendapat lebih 

didasarkan keniscayaan dalam penguasaan pada sintaksis (al-nahwu) dan 

morfologi (al-sarf). Adapun sebagian yang lain menolak pendapat 

tersebut dab mengatakan bahwa tingkat kemampuan kebahasaan 

seseorang dipengaruhi oleh penguasaan seseorang terhadap arti kosa kata 

(ma’na al-mufrodat). Pendapat mereka ini lebih didasarkan pada 

penguasaan kamus (makna klasikal).
9
 

2.Pembelajaran Aktif 

a. Pengertian pembelajaran aktif 

 Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak 

peserta didik untuk belajar secara aktif.Ketika peserta didik belajar 

secara aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. 

Dengan ini peserta didik secara aktif menggunakan otak, baik untuk 

menemukan ide pokok dari materi pembelajaran, memecahkan 
                                                           

9
 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN-MA 

liki Press), hlm.1-2. 
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masalah, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari 

kedalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan 

belajar aktif ini peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua 

proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga fisik. 

Dengan cara ini biasanya peserta didik akan merasakan suasana yang 

kebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.
10

 

 Pada umumnya guru berbicara dengan kecepatan 100 hingga 200 

kata per menit. Tapi berapa banyak kata-kata yang ditangkap siswa 

per menitnya? Jika siswa benar-benar berkonsentrasi, mereka akan 

dapat mendengarkan dengan penuh perhatian 50 sampai 100 kata per 

menit. Atau setengah dari apa yang telah dikatakan oleh guru.
11

 

Bagaimana dengan anak yang tidak atau sulit berkonsentrasi ?oleh 

karena itu diperlukan adanya pembelajaran yang aktif, ketika peserta 

didik pasif, atau hanya menerima dari guru, ada kecenderungan untuk 

cepat melupakan apa yang telah diberikan. Oleh sebab itu perlu 

perangkat tertentu untuk dapat mengikat informasi yang baru saja 

diterima dari guru. 

 Ketika ada informasi yang baru, otak manusia tidak hanya sekedar 

menerima dan menyimpan. Akan tetapi otak manusia akan 

memproses informasi tersebut sehingga dapat dicerna kemudian 

                                                           
10

 Hisyam Zaini, et. Al., Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD, 2007), 

hlm.Xvi. 
11

 Melvin L. Silbermen, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, penererjemah: 

Sarjuli, Adzfar Ammar, Sutrisno, Zainal Arifin Ahmad, dan Muqowim (Bandung: Nusa Media 

1996) ,hlm.24. 
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disimpan. Sehingga akan lebih baik jika kita dapat melakukan sesuatu 

terhadap informasi tersebut, dan dengan demikian kita bisa 

mendapatkan umpan balik tentang seberapa bagus pemahaman kita. 

Menurut John Holt (1967), proses belajar siswa akan meningkat jika 

siswa diminta untuk melakukan hal-hal berikut:
12

 

1) Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka 

sendiri. 

2) Memberikan contohnya. 

3) Mengenalinya dalam bermacam bentuk dan situasi. 

4) Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan lain. 

5) Menggunakannya dengan beragam cara. 

6) Memprediksikan sejumlah konsekuensinya. 

7) Menyebutkan lawan atau kebalikanya. 

b. Gaya belajar 

 Pertimbangan lain untuk menggunakan strategi pembelajaran yang 

aktif adalah realita bahwa peserta didik mempunyai cara belajar yang 

berbeda-beda. Ada peserta didik yang lebih senang membaca, ada 

yang senang berdiskusi dan ada juga yang senang praktek langsung. 

Inilah yang sering disebut dengan gaya belajar atau learning style. 

 Grinder (1991) menyatakan bahwa dari setiap 30 siswa, 22 

diantaranya rata-rata dapat belajar secara efektif selama gurunya 

menghadirkan kegiatan belajar yang kombinasi antara visual, auditori, 
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kinestetik. Namun dari 8 siswa sisanya sedemikian menyukai salah 

satu bentuk pengajaran disbanding dua lainnya sehingga mereka perlu 

berupaya keras untuk memahami pelajaran bila tidak ada kecermatan 

dalam menyajikan pelajaran sesuai dengan cara yang mereka 

sukai.
13

Guna memenuhi kebutuhan ini, pengajaran harus bersifat 

multi sensori dan penuh dengan variasi. 

3. Keterampilan Berbicara (Al – kala>m) 

a. Definisi Kalam 

   Yang dimaksud dengan kalam adalah pengucapan bunyi-

bunyi berbahasa arab dengan baik dan benar sesuai dengan bunyi-bunyi yang 

berasal dari mahkraj yang dikenal oleh para linguistic. (PennyUr, 1996:54).
14

 

b. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Kala>m 

   Tujuan pembelajaran kalam adalah sarana berinteraksi dengan 

orang lain dan memahami apa yang diinginkan penutur. Pembelajaran 

ini dimulai setelah siswa mengetahui bunyi huruf-huruf bahasa Arab, 

mengetahui perbedaan antara bunyi huruf satu dengan huruf lainnya 

yang berbeda, dsb.
15

 

c. Prinsip-prinsip Pengajaran Keterampilan Kala>m 

   Agar pembelajar kalam yang baik bagi non Arab, maka perlu 

diperhatikan hal-hal berikut: 
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1) Hendaknya guru memiliki kemampuan yang tinggi tentang 

keterampilan ini. 

2) Memulai dengan suara-suara yang serupa antara dua bahasa ( 

bahasa pebelajar dan bahasa arab). 

3) Hendaknya pengarang dan pengajar memperhatikan tahapan dalam 

pengajaran kalam, seperti dengan lafadz-lafadz mudah yang terdiri 

dari satu kalimat, dua kalimat dan seterusnya. 

4) Memulainya dengan kosa kata yang mudah. 

5) Memfokuskan pada bagian keterampilan bagi keterampilan 

berbicara, yaitu: 

a) Cara mengucapkan bunyi dari makhrajnya dengan baik dan 

benar. 

b) Membedakan pengucapan harakat panjang dan pendek. 

c) Mengunangkapkan ide-ide dengan cara yang benar dengan 

memperhatikan kaidah tata bahasa yang ada. 

d) Melatih siswa bagaimana cara memulai dan mengakhiri 

pembicaraan dengan benar. 

6) Memperbanyak latihan-latihan, seperti latihan membedakan 

pengucapan bunyi, latihan mengungkapkan ide-ide, dsb (1996: 54-

56).
16
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d. Tahapan Pembelajaran Kalam 

   Tahapan-tahapan pembelajaran keterampilan berbicara ini dibagi 

menjadi tiga tingkatan, yaitu tahapan pada tingkat pemula, tingkat 

menengah dan tingkat lanjut. Adapaun penjelasannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Bagi tingkat mubtadi’ (pemula) 

a) Siswa diminta untuk belajar mengucapkan kata, menyusun 

kalimat dan mengungkapkan pikiran mereka secara sederhana. 

b) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 

oleh siswa sehingga berakhir membentuk sebuah tema yang 

sempurna. 

c) Guru mulai melatih bicara dengan member pertanyaan-

pertanyaan sederhana.
17

 

d) Guru menyuruh siswa menjawab latihan-latihan syafahiyah 

dengan melafalkan percakapan, atau menjawab pertanyaan 

yang berhubungan dengan isi teks yang telah siswa baca. 

2) Bagi tingkat mutawasit (menengah) 

a) Belajar berbicara dengan bermain peran. 

b) Berdiskusi dengan tema tertent. 

c) Berbicara tentang peristiwa yang terjadi pada siswa. 

d) Bercerita tentang informasi yang telah didengar dari televisi, 

radio, atau lainya. 
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3) Bagi tingkat mutaqaddim (tingkat atas) 

a) Guru memilihkan tema untuk berlatih berbicara. 

b) Tema yang dipilih hendaknya menarik, yang berhubungan 

dengan kehidupan siswa sehari-hari. 

c) Tema harus jelas dan terbatas. 

d) Siswa dipersilahkan untuk memilih satu tema atau lebih 

sampai akhirnya siswa bebas memilih tema yang dibicarakan 

tentang apa yang mereka ketahui.
18

 

   Didalam proses pembelajaran keterampilan berbicara, seorang 

pengajar juga harus melakukan pembetulan secara langsung pada aspek 

kesalahan siswa, serta ada aspek penilaian diakhir pertemuan tersebut. 

1. Pembetulan aspek berbicara 

 Dalam berbagai latihan berbicara, terutama percakapan, bercerita, 

diskusi dan seterusnya, pengajar seringkali menemukan kesalahan dan 

kekurangan siswa, baik pada aspek kebahasaan maupun non-kebahasaan. 

Guru seringkali merasa risih dan tidak sabar untuk segera 

membetulkannya. Hal ini bisa difahami karena boleh jadi pengajar merasa 

berkewajiban untuk tidak membiarkan siswa berkelanjutan dalam 

kesalahan.
19

 

2. Aspek Penilaian 
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 Adapun aspek-aspek yang dinilai pada akhir pertemuan dalam 

kegiatan berbicara, sebagaimana disarankan oleh para ahli adalah sebagai 

berikut: 

a. Aspek kebahasaan 

1) Pengucapan (makhraj) 

2) Ketepatan bacaan (mad, syiddah) 

3) Penempatan tekanan (intonasi) 

4) Nada dan irama 

5) Pilihan kata 

6) Pilihan ungkapan 

7) Susunan kalimat 

8) Variasi 

b. Aspek non-kebahasaan 

1) Kelancaran 

2) Penguasaan topic 

3) Keterampilan 

4) Penalaran  

5) Keberanian 

6) Kelincahan 

7) Sistematika pembicaraan 

8) Kerjasama 

 Skala penilaian ini dapat dipergunakan untuk penilaian individual maupun 

kelompok.Tidak semua item penilaian harus diisi sekaligus. Guru 
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dapatmenyederhanakan daftar item tersebut atau menentukan item mana 

yang hendak dinilai dalam suatu kegiatan.
20

 

4. Metode Pembelajaran Bahasa Arab 

 Metode adalah cara mengajar yang digunakan oleh pengajar dalam 

sebuah proses pembelajaran bahasa agar tercipta tujuan yang ingin 

dicapai. Ketepatan seorang pengajar dalam memilih sebuah metode akan 

sangat menentukan keberhasilan pembelajaran tersebut.
21

 

5. Metode Sosiodrama 

  Belajar sambil bermain dipilih oleh peneliti karena peneliti 

beranggapan bahwa seorang anak tidak bisa jauh dari bermain.Bermain 

adalah alat pelepas emosi (Freud, 1958), pengembangan diri dalam 

bersosial (Erikson, 1963), ekspresi leluasa tanpa tekanan batin.
22

 

  Metode sosiodrama dan role playing dapat dikatakan sama artinya, 

dan dalam pemakaiannya sering disilihgantikan. Sosiodrama pada 

dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan 

masalah sosial. 

 Tujuan yang diaharapkan dengan penggunaan metode sosiodrama 

antara lain: 

a. Agar siswa dapat menghayati dan menghargai orang lain. 

b. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab. 

                                                           
20

Ibid, hlm.155. 
21

Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN-MA 

liki Press), hlm.13. 

 
22

 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Usia Dini,  ( Yogyakarta: Hikayat, 2005), 

hlm.116. 



19 
 

c. Dapat belajar mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara 

spontan. 

d. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah. 

 Petunjuk guna menggunakan metode sosiodrama adalah: 

a. Tetapkan dahulu masalah- masalah sosial yang menarik perhatian 

siswa dikelas. 

b. Ceritakan kepada kelas (siswa) mengenai isi dari masalah-masalah 

dalam konteks cerita tersebut. 

c. Tetapkan siswa yang dapat atau bersedia untuk memainkan 

peranannya didepan kelas. 

d. Jelaskan kepada pendengar mengenai peranan mereka pada waktu 

sosiodrama sedang berlangsung. 

e. Beri kesempatan kepada para pelaku untuk berunding beberapa menit 

sebelum mereka memainkan peranannya. 

f. Akhiri sosiodrama pada waktu situasi pembicaraan mencapai 

ketegangan. 

g. Akhiri sosiodrama dengan diskusi kelas untuk bersama-sama 

memecahkan masalah persoalan yang ada pada sosiodrama tersebut. 

h. Jangan lupa menilai hasil sosiodrama tersebut sebagai bahan 

pertimbangan lebih lanjut.
23

 

  Bila sosiodrama baru diterapkan dalam pengajaran, maka 

hendaknya guru terlebih dahulu menerangkan teknik pelaksanaanya, dan 
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menentukan diantara  siswa yang tepat untuk memerankan lakon tertentu, 

yang secara sederhana dimainkan didepan kelas. Setelah pementasan 

selesai, yang dilakukan guru adalah mengevaluasi hasil sosiodrama yang 

telah diperankan dengan cara mendiskusikannya bersama-sama dengan 

siswa, serta memecahkan masalah-masalah yang ada pada sosiodrama. 

  Dalam pelaksanaaanya, selain naskah cerita yang didramakan 

diberikan oleh guru, siswa diberi kesempatan untuk menyusun naskah 

ceritanya sendiri.Hal ini bertujuan agar siswa mampu mengembangkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, sehingga siswa 

mendapatkan pengalaman langsung dan berkesan dengan kuat serta tahan 

lama dalam ingatan siswa.Disamping merupakan pengalaman yang 

menyenangkan yang sulit untuk dilupakan. 

F. Kerangka Teoritik 

 Hasil belajar merupakan cermin dari keberhasilan siswa menguasai materi 

pelajaran.Semakin tinggi hasil belajar siswa makin baik juga penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran. Dalam prinsip belajar tuntas (mastery 

learning) yang mensyaratkan pemahaman 75% ssmpai 90% siswa mencapai 

hasil belajar yang tingginya dengan kelompok terpandai dalam pengajaran 

klasikal. 

 Factor yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah penggunaan 

metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan keadaan siswa. Metode 

sosiodrama dan bermain peran merupakan salah satu metode yang dapat 

diterapkan pada mata pelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan maha>rah 
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 al-kala>m. Metode yang digunakan dalam mengajar hendaknya dapat 

memberikan rangsangan kepada siswa untuk belajar terutama untuk menarik 

minat siswa terhadap pelajaran yang disampaikan, yang  pada akhirnya 

diharapkan mempengaruhi hasil belajar dalam peningkatan maha>rah al- 

kala>m. Metode sosiodrama merupakan kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh 

proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 

membuat belajar al-kalam sebagai suatu yang menyenangkan dan bermanfaat. 

 Metode sosiodrama akan membuat siswa lebih senang dan aktif dalam 

mengikuti pelajaran sehingga menghasilkan hasil belajar yang baik dalam 

peningkatan maha>rah al-kala>m. Dengan demikian penggunaan metode 

pembelajaran sosiodrama ini dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

bahasa Arab dengan baik. 

  

G. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dirumuskan , pengujian data dan hipotesisnya menggunkan data statistik, 

sehingga hipotesis yang diajukan meliputi hipotesis nihil dan hipotesis 

alternative.
24

 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji lebih dulu 

kebenarannya.Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis 

komparatif, karena “Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
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berbicara bahasa Arab siswa kelompok control (kelompok yang tidak 

menggunakan metode sosiodrama) dengan siswa kelompok eksperimen 

(kelompok yang menggunakan metode sosiodrama).  

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, sebab dalam melakukan tindakan kepada subjek 

penelitian lebih mengutamakan penggunaan pengukuran disertai analisis 

secara statistik. Sebagaimana dikemukakan oleh Sudarsono (1988:7), 

bahwa dalam pendekatan kuantitatif gejala yang diamati dapat diukur 

dalam bentuk angka, sehingga digunakan teknik analisis 

statistik.Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang lebih menekankan 

pada pengumpulan data kuantitatif (data yang berupa angka) dan 

menggunakan analisis statistik sebagai dasar dalam pemaparan data, 

analisis data dan pengujian hipotesis serta pengambilan kesimpulan.
25

 

Tujuan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah untuk membuktikan suatu gejala yaitu ada tidaknya 

perbedaan antara dua kelompok subyek penelitian serta membuat prediksi 

berdasarkan analisis dan model yang telah ditentukan.  

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan Penelitian Eksperimen. Penelitian eksperimen didasarkan pada 
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suatu asumsi hukum variabel tunggal yang dikemukakan oleh John Stuart 

Mill pada tahun 1872, melalui karyanya “Metode Penemuan 

Eksperimental”, Mill memperkenalkan adanya metode perbedaan (method 

of difference), manakala kedua situasi serba sama dalam segala hal, 

kemudian salah satu situasi tersebut ditambahkan satu elemen, sementara 

situasi satunya tidak ditambahkan, maka perbedaan yang ada diantara 

kedua situasi tersebut merupakan akibat elemen tambahan tadi.Menurut 

Hadi (1985) penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan 

untukmengetahui akibat yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang 

diberikan secarasengaja oleh peneliti. 

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli tersebut, dapat dipahami bahwa 

penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian suatu treatment atau perlakuan terhadap subjek 

penelitian. Jadi penelitian eksperimen dalam pendidikan adalah kegiatan 

penelitian yang bertujuan untuk menilai pengaruh suatu 

perlakuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap tingkah laku siswa atau 

menguji hipotesis tentang ada-tidaknya pengaruh tindakan itu jika 

dibandingkan dengan tindakan lain. 

Tujuan penelitian eksperimen ini untuk membandingkan pengaruh 

suatu kondisi pada satu kelompok dengan pengaruh kondisi yang berbeda 

pada kelompok kedua atau membandingkan pengaruh kondisi yang 

berbeda pada kelompok yang sama. Dengan demikian setidaknya ada dua 
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kelompok atau dua kondisi yang diperlukan untuk membuat 

perbandingan.  

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Eksperimen kuasi atau eksperimen semu yakni dalam desain 

eksperimen kuasi, baik kelompok control maupun kelompok eksperimen 

diberi tes awal dan tes akhir, tetapi sampel tidak diperoleh melalui teknik 

acak. Dalam penelitian eksperimen, baik kelompok control maupun 

kelompok eksperimen diberi tes awal dan tes akhir dan sampel yang 

digunakan keduanya diperoleh melalui teknik acak yang mewakili 

populasi.
26

 

Rancangan eksperimen kuasi menggunakan rancangan dengan 

pemasangan subjek melalui Tes Awal-Tes akhir dan kelompok control 

(The randomized Posttest-Only Control Group Design, Using Matched 

Subjects.  

  Peneliti melakukan perjodohan terhadap subjek pada kelompok 

control dan kelompok eksperimen. Dilakukan tes awal dan tes akhir. 

Rancangan ini tidak menjamin terpenuhnya ekuivalensi. Proses 

pemasangan tidak dilakukan secara acak.
27

 

 

 

                                                           
26

Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damayanti, Metodologi Penelitian Pendidikan 

Bahasa, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 23. 
 
27

Ibid, hlm.163. 



25 
 

 

2. Desain Penelitian  

 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The 

Randomized Pretest-Posttest Kontrol Group Design
28

 

Tabel 1 

R 01 X1 02 

R 03 - 04 

 

Keterangan: 

01 : Pretest kelas eksperimen 

02 : Posttest kelas eksperimen 

03 : Pretest kelas kontrol 

04 : Posttest kelas kontrol 

X1 : Penerapan metode sosiodrama 

3. Variabel Penelitian 

 Menurut Sutrisno Hadi variable adalah gejala yang menunjukan 

variasi baik jenis maupun tingkatanya, seperti jenis kelamin, tinggi badan, 

prestasi belajar dan lain sebagainya
29

. Adapun dalam penelitian 

eksperimen terdapat dua macam variable yaitu variable eksperimental 

yang terdiri dari variable bebas dan variable terikat. Serta variable non-

eksperimental yang terdiri dari variable control dan variable eksternal. 
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Dalam penelitian ini yang merupakan variable eksperimental adalah 

sebagai berikut: 

a) Variable bebas :    Penerapan metode sosiodrama dan pengajaran 

b) Variable terikat : Upaya peningkatan maha>rah Al-Kala>m dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MTs N Jatimulyo Kulon progo. 

Dan meliputi variable non-eksperimental adalah meliputi keadaan 

siswa , latar belakang pendidikan siswa dan orang tua siswa. Adapun 

waktu pelaksanaan treatment dan waktu pelaksaan penelitian termasuk 

variable eksternal. 

4. Waktu Penelitian 

a. Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun akademik 2013/2014. 

b. Tempat penelitian akan dilaksankan di MTs N Jatimulyo. 

c. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs N Jatimulyo . 

5. Penentuan Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian menurut 

Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian: Suatu 

Pendekatan Praktis, adalah  Subyek dari mana data dapat diperoleh. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini antara lain: 

a. Kepala MTs N Jatimulyo 

Merupakan informan yang akan dimintai keterangan sebagai 

penanggung jawab atas keseluruhan proses pembelajaran pendidikan 

yang diselenggarakan sekolah.  

b. Guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab MTs N Jatimulyo 



27 
 

Merupakan informan yang akan diminta keterangannya sebagai 

penanggung jawab langsung proses pembelajaran bahasa Arab di MTs 

N Jatimulyo  khususnya di kelas VIII, dan untuk melihat penerapan 

metode sosiodrama terhadap upaya peningkatan keterampilan 

berbicara bahasa Arab. 

c. Siswa-siswi MTs N Jatimulyo 

Merupakan informan yang akan diminta informasinya, dalam hal 

ini di fokuskan pada siswa kelas VIII MTs N Jatimulyo, sebagai 

subjek yang mengalami langsung proses pembelajaran bahasa Arab. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Probability Samplingyang berjenis Random Sampling. Random 

Sampling adalah cara Pengambilan sampel secara acak, di mana 

semua anggota populasi diberi kesempatan atau peluang yang sama 

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Asumsinya adalah populasi 

mempunyai karakteristik yang sama ( homogeny ). Jika karakteristik 

populasinya berbeda-beda maka tidak dapat diambil sampelnya secara 

random, begitu juga dengan jumlah populasinya harus terhingga.  

6. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu 

penelitian.Untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel, maka 

penelitian ini menggunakan beberapa jenis instrumen penelitian, yaitu: 

a. Metode Tes 
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 Metode tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

dan pencapaian siswa dalam pembelajaran. Tes merupakan 

serangkaian pertanyaan yang membutuhkan jawaban atau sebuah 

pertanyaan yang membutuhkan tanggapan dengan tujuan untuk 

mengukur tingkat kemampuan seseorang. Dalam penelitian ini akan 

dilakukan dua bentuk tes yaitu:  

1) Pre test 

 Pre test dilakukan untuk mengetahui kemampuan berbicara 

bahasa Arab siswa sebelum diterapkan metode sosiodrama. 

2) Post test 

 Post test dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

berbicara bahasa Arab siswa setelah diterapkan metode 

sosiodrama. 

 Untuk melakukan pretest dan posttest peneliti 

menggunakan tes lisan dan untuk memperkuat digunakan juga tes 

tertulis yang berupa percakapan. 

b. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi langsung mengenai proses pembelajaran bahasa Arab di 

MTs N Jatimulyo 
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek 

dengan sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat 

dilakukan sesaat ataupun mungkin diulang.
30

 

Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi partisipant yaitu peneliti terlibat langsung dan ikut 

serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang 

diamati.
31

 Dan penulis juga menggunakan observasi terstruktur yaitu 

observasi yang dilakukan karena peneliti telah mengetahui aspek apa 

dari aktifitas yang diamatinya yang relevan dengan masalah serta 

tujuan penelitian yang dilakukan.
32

 

c. Interview (wawancara) 

Interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab sepihak dan dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan 

kepada tujuan penelitian.
33

 

Dalam penelitian ini wawancara secara mendalam (Indepth 

Interview) diajukan kepada kepala sekolah, guru bahasa Arab dan 

siswa kelas VIII MTs N Jatimulyo  untuk memperoleh data tentang 

bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung. 

Penulis juga menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin, yaitu 

                                                           
30

Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gadja Mada University Press, 2002), hlm. 69. 
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penulis sebagai pewancara secara langsung dengan menggunakan 

variasi-variasi pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi.
34

 

Lexy J. Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian 

Kualitatif menyebutkan bahwa wawancara tidak terstruktur yaitu 

pertanyaan yang biasanya tidak disusun terlebih dahulu, malah 

disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari responden. 

Pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti dalam percakapan sehari-

hari. 

Wawancara tidak terstruktur dilakukan pada keadaan-keadaan 

tertentu, yaitu:
35

 

1) Bila pewawancara berhubungan dengan orang penting. 

2) Jika pewawancara ingin menanyakan sesuatu secara lebih 

mendalam. 

3) Apabila pewawancara menyelenggarakan kegiatan yang bersifat 

penemuan. 

4) Jika pewawancara tertarik untuk berhubungan langsung dengan 

salah seorang responden. 
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d. Tes 

Tes merupakan serentetan petanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang demikian oleh individu atau 

kelompok.
36

 Mengukur kemampuan berbicara bahasa arab adalah 

mengukur kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide, pikiran, dan 

perasaan siswa dalam bahasa Arab lisan (ta’bir syafawi).
37

Bentuk tes 

yang digunakan adalah dengan wawancara (muqobalah). Wawacara 

atau dialog dalam maha>rah al-kala>m sering sekali digunakan, baik 

dalam proses pembelajarannya maupun dalam mengukur kemampuan 

siswa. Dalam wawancara atau (hiwar), siswa diajak berdialog dengan 

tema tertentu dan dengan criteria yang ditentukan pula. 

Dalam wawancara ,seorang guru atau penguji bisa secara 

langsung melakukan wawancara atau (hiwar)  dengan siswa, atau 

siswa dengan siswa lainya.
38

Tes ini menggunakan Pre Test dan Post 

Test yang berfungsi untuk memperoleh data tentang kemampuan siswa 

sebelum dan setelah diterapkannya metode sosiodrama dalam upaya 
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peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran Bahasa Arab di MTs N Jatimulyo. 

e. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari 

sumber non-manusia.
39

 

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.
40

 

Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data 

mengenai kondisi objektif MTs N Jatimulyo, seperti letak geografis, 

sejarah berdirinya, struktur organisasi, sistem pendidikan, keadaan 

guru serta sarana prasarananya. 

7. Teknik Analisis Data dan Pengkajian Instrumen 

a. Persyaratan Analisis Data 

1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan 

bahwa data sampel berasal dari populasi yang bedistribusi 

normal
41

. Rumus yang digunakan untuk uji normalitas adalah 

rumus Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-Wilk menggunakan SPSS 

16. 
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 Dengan asumsi sebagai berikut: 

a) Jika nilai Sig lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

b) Jika nilai Sig lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 

2) Uji Homogenitas 

 Tujuan uji homogenitas ini adalah untuk mengetahui 

apakah kelompok populasi memiliki uraian yang sama atau tidak 

dengan membandingkan varian terbesar dengan varian 

terkecil.Untuk menguji homogenitas ini dapat dilakukan dengan uji 

F. Adapun rumus yang digunakan adalah analisis varian, dengan 

analisis SPSS 16:  

 Dengan asumsi sebagai berikut: 

a) Apabila Fh lebih besar dari 0,05, maka variannya adalah 

homogen. 

b) Apabila Fh lebih kecil dari 0,05, maka variannya adalah tidak 

homogen. 

b. Analisis Data 

 Setelah terbukti berdistribusi normal dan homogeny selanjutnya 

data akan dianalisis. Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data 

yang diperoleh dari sampel digunakan analisis deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan perhitungan statistic analisis dengan rumus t 

“TES” dengan analisis data SPSS 16. 
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 Dari nilai to ( tes observasi ) yang diperoleh dari hasil perhitungan 

diatas, kemudian di interpretasikan dengan menggunakan table nilai 

“t” ( table harga kritik “t” ) dengan ketentuan sebagai berikut
42

: 

1) Jika to sama dengan atau lebih besar dari pada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam table ( diberi lambang t ) atau ( Sig ) < 0,05 Ha 

yang menyatakan “adanya perbedaan mean dari kedua kelompok” 

ditolak. Berarti tidak terdapat perbedaan signifikan diantara 

kelompok tersebut. 

2) Jika to sama dengan atau lebih kecil dari pada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam table ( diberi lambang t) atau ( Sig ) < 0,05 maka 

Ha yang mengatakan “adanya perbedaan mean dari kedua 

kelompok” diterima. Berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

diantara kelompok tersebut. 

 

I. Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membagi menjadi empat bab. 

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

 BAB I : Berisi tentang pendahuluan yang memuat gambaran umum 

penelitian, yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, 

sistematika pembahasan. 
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 Hartono, SPSS 16 Analisis Data Statiskik dan Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010 ), hlm. 146. 
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 BAB II : Berisi tentang gambaran umum MTs N Jatimulyo, letak 

geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan misi madrasah, struktur 

organisasi, keadaan guru dan siswa dan data fasilitas madrasah. 

 BAB III : Berisi tentang laporan hasil eksperimentasi metode sosiodrama 

yang mencakup deskripsi data kelompok eksperimen dan kelompok control, 

pengkajian instrument, prosedur eksperismen, materi pembelajaran, dan 

situasi saat eksperimen, persyaratan analisis data, analisis data hasil 

eksperimen, serta factor pendukung dan penghambat eksperimen. 

 BAB IV : Berisi kesimpulan, saran-saran, dan  penutup, serta daftar 

pustaka dan lampiran – lampiran terkait penelitian ini, Yang merupakan bab 

terakhir dari pembahasan dalam skripsi ini.  
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BAB 1V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Jatimulyo 

Kulon progo pada kelas VIII dalam upaya pengembangan maha>rah al-

kala>m dengan menggunakan metode sosiodrama dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada maha>rah al-kala>m 

(kemampuan berbicara Bahasa Arab) antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, hal ini terbukti dengan adanya perbedaan nilai rata- 

rata posttest diperoleh nilai Thitung = - 3,737> Ttabel = 2,018,  maka H0 

ditolak artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata 

posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Disamping itu metode sosiodrama dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab terhadap upaya 

pengembangan maha>rah al-kala>m (kemampuan berbicara Bahasa 

Arab), terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

kelompok eksperimen, dari analisis statistic diperoleh nilai Thitung = 

10,110> Ttabel = 2,079, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar kelompok 

eksperimen. 

 Jadi menurut pengakuan dari siswa metode sosiodrama membuat 

mereka terampil berbicara Bahasa Arab karena mereka langsung 
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praktek berbicara didepan umum. Hal ini membuktikan bahwa metode 

sosiodrama mampu meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa 

Arab siswa kelas VIII MTs N Jatimulyo Kulon progo 

2. Menurut analisis deskriptif ketika proses pembelajaran Bahasa Arab 

dengan metode sosiodrama dapat ditemukan kelebihan dan 

kekurangan sebagai berikut: 

a. Kelebihan metode sosiodrama 

1) Melatih peserta didik untuk berkreatif dan berinisiatif. 

2) Dapat memupuk kerja sama antar peserta didik dengan baik. 

3) Dapat membuat peserta didik merasa senang karena terhibur. 

4) Dapat memupuk perasaan yang lebih kepada peserta didik 

karena semua diperhatikan oleh Guru. 

5) Melatih keberanian untuk berbicara di depan umum. 

6) Menjalin keakraban yang lebih antar peserta didik. 

b. Kekurangan metode sosiodrama 

1) Yang aktif hanya pemerannya saja. 

2) Membutuhkan waktu yang lama sehingga menghabiskan 

waktu. 

3) Mengganggu kelas sebelah karena rame. 

4) Membutuhkan ruang yang agak luas untuk mendemonstrasikan 

naskah.  
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B. Saran-saran 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis mengajukan 

beberapa hal yang diharapkan dapat diimplikasikan dalam pembelajaran 

Bahasa Arab dan dalam pengambilan kebijakan pendidikan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Lembaga pendidikan khususnya MTs N Jatimulyo: 

a. Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan 

berbagai metode yaitu salah satunya metode sosiodrama atau 

strategi sehingga pembelajaran tidak hanya didominasi oleh Guru 

saja namun siswa juga, sehingga siswa dapat berperan aktif dan 

merasa senang ketika proses kegiatan pembelajaran berlangsung 

dan hendaknya senantiasa melatih siswa gemar berbicara Bahasa 

Arab dengan baik dan benar. 

b. Sekolah hendaknya memaksimalkan fasilitas yang ada seperti lab 

komputer yang juga dapat berguna untuk menunjang pembelajaran 

Bahasa Arab atau Bahasa lainnya. 

c. Sekolah diharapkan untuk memperbanyak koleksi buku penunjang 

Bahasa Arab seperti kamus Bahasa Arab dan lain sebagainya 

diperpustakaan. Sehingga proses belajar mengajar akan lebih baik 

karena siswa meminjam buku sebagai buku panduan secara 

individual dan bisa dipinjam untuk belajar dirumah. 

2. Penelitian khususnya bidang pendidikan: 
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a. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak terkait 

untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran dalam 

meningkatkan aktifitas siswa dan prestasi belajar siswa di 

bidang pendidikan. 

b. Bagi para peneliti dibidang pendidikan dan bahasa dapat 

melakukan penletian serupa dengan teknik pembelajaran yang 

berbeda untuk mendapatkan teknik pembelajaran berbicara 

Bahasa Arab dengan baik. 
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